
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian Jathilan Sembrani merupakan salah satu kesenian rakyat yang 

berada di wilayah Kabupaten Bantul. Kesenian ini belum terlalu populer dari 

kesenian Reog Wayang di wilayah Kabupaten Bantul. Kesenian Jathilan termasuk 

dalam kesenian Jathilan Pungjir/Mungjir atau Pongdhel. Kesenian Jathilan 

Sembrani menjadi salah satu icon yang sangat terkenal di Kecamatan Sanden 

hingga saat ini. Bahkan setiap pementasan berlangsung tidak pernah sepi dan 

selalu ramai penonton, baik anak anak, sampai orang tua yang memiliki minat 

untuk melihat kesenian tersebut. Ciri khas dari kesenian Jathilan ini dibandingkan 

lainya adalah adanya dua tokoh Jaran Sembrani yang mempunyai peran serta 

fungsi tertentu. 

Kesenian Jathilan Sembrani didirikan oleh kelompok masyarakat di Desa 

Kleyodan, Gadingsari, Sanden, Bantul Yogyakarta. Pada masa sekarang kesenian 

Jathilan Sembrani diketuai oleh bapak Giyarto. Namun, Simbah Sayat adalah 

seorang yang mewarisi dan merawat Jaran Sembrani dari beberapa keturunan 

dahulu. Kesenian Jathilan Sembrani ditarikan enambelas penari dan tujuh orang 

pengrawit dan dua orang sebagai Penthul Bejer. Bentuk penyajian Jathilan 

Sembrani terbagi beberapa bagian, yang pertama adalah bagian Ajon enjeran, 

Enjeran Lumbungan, Perangan, pembagian ini berdasarkan pola lantai dan pola 

iringan yang ada dalam kesenian Jathilan Sembrani. 



 

 

 

Durasi pementasan Jathilan Sembrani yang asli berkisar tiga puluh menit 

hingga satu jam tergantu saat terjadinya trance, tetapi dengan tarian yang sudah 

dipersingakat oleh pihak ISI Yogyakarta menjadi sekitar sepuluh menit. Properti 

yang paling pokok tentu saja Jaran Kepang dan Jaran Sembrani selain itu yang 

dibawa oleh penari Jaran Kepang adalah pedang. Desain pola lantai yang pokok 

dalam kesenian ini adalah yang pertama lajur, Lumbungan cilik, Lumbungan 

gedhe, Diagonal. 

Perkembangan kesenian Jathilan Sembrani memang sudah seperti itu tidak 

banyak perubahan hanya merapikan yang belum tepat jika dilihat, tetapi ragam pola 

gerak maupun musik masih sama seperti dulu dikarenakan ada alasan dibalik hal 

tersebut. Tarian yang dibuat oleh pihak ISI Yogyakarta waktu itu hanya mengambil 

ragam gerak maupun musik kemudian dipadatkan agar lebih singkat dan lebih 

menarik, kemudian juga dari segi tata rias dan busana pihak ISI Yogyakarta 

memberikan busana dan memberikan contoh rias yang lebih menarik jika dilihat. 

ISI Yogyakarta melasanakan kegiatan tersebut dalam rangka Wilsen yaitu 

membangun wilayah seni agar lebih maju dan berkembang. Imbasnya berdampak 

dalam kesenian tersebut dapat mempunyai tarian yang singkat dan menarik bukan 

semata-mata mengubah apa yang sudah menjadi cirikhas kesenian tersebut dan 

membuat supaya lebih menarik sehingga berkembang dan dapat memperkenalkan 

secara luas di Kabupaten Bantul, bahwa kesenian Jathilan Sembrani memang 

hanya ada satu yaitu hanya di Desa Kleyodan, Gadingsari, Sanden, Bantul 

Yogyakarta. 
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